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̳м̲ ̶б̳лΖЮ  ̰е̲Ы̲Ђ ̲Щ̲Ϧ ̲ы̲Њ Ζд̴Ϝ ̶б̴л̶у̲Я̲К ̴̵Э̲Њм̲ ϝ̲л̴Ϡ ̶б̴л̶у̵̴Ъ̲Ͽ̳Ϧ̲м ̶б̳к̳Ͻ̴̵л̲Г̳Ϧ ̯ϣ̲Ц̲Ϲ̲Њ ̶б̴л̴ЮϜ̲н̶в̲Ϝ ̶е̴в̶ϻ̰϶ .̰б̶у̴Я̲К ̰Й̶у̴г̲Ђ    

Artinya :  

 Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan menyucikan mereka dan berdoôalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doôamu itu (menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah 

Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (Q.S At-Taubah (9) : 103).
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ABSTRAK  
 

Dessy Meisyah; EES150624; Peranan Beasiswa DT Peduli dalam Penyaluran 

Zakat (studi kasus Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Jambi). 

Berdirinya DPU Daarut Tauhiid adalah bahwa Indonesia sebagai negara dengan 

jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia memiliki potensi zakat yang amat 

besar. Sayangnya, pada saat itu sebagian besar masyarakat masih belum memiliki 

kesadaran untuk berzakat sesuai dengan ketentuannya. Kepala DPU DT Peduli 

Kota Jambi menyatakan bahwa, keberadaan Unit Pengelola Zakat (UPZ)  

memudahkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya. Unit Pengelola Zakat 

(UPZ) merupakan program untuk mewujudkan Kota Jambi yang cerdas, sehat dan 

ikhlas sehingga dapat memberikan manfaat demi kemaslahatan ummat. 

mahasiswa yang menyalurkan zakat mengalami beberapa kendala pada saat 

menyalurkan zakat kepada masyarakat disebabkan adanya pemalsuan data yang 

layak menjadi tidak layak dalam menerima penyaluran zakat. Untuk itu penelitian 

ini bertujuan untuk melihat bagaimana peranan, kendala dan upaya DT Peduli 

dalam penyaluran zakat. Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dan pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat tiga peranan DT Peduli dalam Penyaluran Zakat, diantaranya; Mengajak 

Partisipasi di DT Peduli, Transparansi pengelolahan dan Menyalurkan zakat ke 

masyarakat. 

 

Kata kunci : peranan, penyaluran, zakat 
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ABSTRAKS 

Dessy Meisyah, EES150624; The Role of DT Peduli Scholarship in the 

Distribution of Zakat (the study case of Purpose Wallet for Ummat Daarut 

Tauhiid Peduli Jambi). 

DPU Daarut Tauhiid is an Indonesian country with the largest Muslim 

population in the world which has a very large potential for zakat. 

Unfortunately, at that time most of the people still did not have the 

awareness to pay alms in accordance with its provisions. Head of DPU DT 

Peduli Jambi City agreed, inviting the Zakat Management Unit (UPZ) to 

provide the community to fulfill their needs. Zakat Management Unit 

(UPZ) is a program to realize the smart, healthy and sincere Jambi City so 

that it can provide profits for the benefit of the Ummah. Students 

University who distribute zakat experienced some difficult time when 

distributing zakat ti the public because of the falsification of decent data 

that is not feasible in receiving zakat distribution. To that end, this study 

aims to see how to involve, challenge and try DT Peduli in the distribution 

of zakat. In this case the researchers used a type of qualitative research and 

the data collection was carried out using an interview and documentation 

methods. The results of this study indicate that there are three roles of DT 

Peduli in the distribution of Zakat, it is including inviting participation in 

DT Peduli, Transparency in management and distributing zakat to the 

community.  

Keywords : role, distribution, zakat 
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DAFTAR ISTILAH  
 

 Zakat, ditinjau dari segi bahasa kata zakat merupakan kata dasar dari zaka 

yang berarti suci, bersih, tumbuh, dan terpuji. Adapun dari segi istilah fiqih, zakat 

berarti sejumlah harta tetrtentu yang diwajibkan Allah di serahkan kepada orang-

orang yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu.  

 Infaq, secara bahasa berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan 

sesuatu untuk kepentingan tersebut. Sementara menurut istilah syariôat, berarti 

mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan atau penghasilan untuk suatu 

kepentingan yang diperintahkan agama Islam. 

 Sedekah, istilah sedekah berasal dari bahasa arab shadaqah. Didalam 

AlMunjid kata shadaqah diartikan yang niatnya mendapatkan pahala dari Allah, 

bukan sebagai penghormatan. Secara umum dapat diartikan bahwa, sedekah 

adalah pemberian dari seorang muslim secara sukarela tanpa dibatasi waktu dan 

jumlah (haul dan nisbah) sebagai kebaikan dengan mengharap ridho Allah. 

 Wakaf, secara bahasa arab wakaf diambil dari kata wakafa yang artinya 

menahan atau berhenti. Sebagai satu istilah dalam syariah Islam, wakaf diartikan 

sebagai penahan hak milik atas materi benda untuk tujuan menyedekahkan 

manfaat atau faedahnya. Dan menurut UU no 41 tahun 2004, wakaf berarti 

perbuatan hukum wakif (pihak yang melakukan wakaf) untuk memisahkan atau 

menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau 

untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya huna keperluan ibadah 

dan kesejahteraan umum sesuai syariôah.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Dompet Peduli Ummat adalah sebuah Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZ) dan 

merupakan Lembaga Nirlaba yang bergerak di bidang penghimpunan (FUNDRAISING) 

dan pendayagunaan dana zakat, infaq, shadaqah dan wakaf (ZISWAF). Didirikan 16 Juni 

1999 Oleh KH Abdullah Gymnastiar sebagai bagian dari Yayasan Daarut Tauhiid dengan 

tekad menjadi LAZ yang Amanah, Profesional dan Jujur berlandaskan pada Ukhuwah 

Islamiyah. 

Berdirinya DPU Daarut Tauhiid adalah bahwa Indonesia sebagai negara dengan 

jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia memiliki potensi zakat yang amat besar. 

Sayangnya, pada saat itu sebagian besar masyarakat masih belum memiliki kesadaran 

untuk berzakat sesuai dengan ketentuannya. Perilaku sosial adalah perilaku yang tumbuh 

dari orang-orang yang ada pada masa kecilnya mendapatkan cukup kepuasan akan 

kebutuhan inklusinya.
 2

 Ia tidak mempunyai masalah dalam hubungan antar pribadi 

mereka bersama orang lain pada situasi dan kondisinya. Ia bisa sangat berpartisipasi 

tetapi bisa juga tidak ikut-ikutan, ia bisa melibatkan diri pada orang lain bisa juga tidak, 

secara tidak disadari ia merasa dirinya berharga dan bahwa orang lain pun mengerti akan 

hal itu tanpa ia menonjolkan diri. Dengan sendirinya orang lain akan melibatkan diri 

dalam aktifitas-aktifitas mereka. 

Masyarakat Islam harus hidup seimbang yakni didalamnya tidak dibolehkan terjadi 

kesenjangan sosial antara golongan kaya dan golongan miskin dengan jarak perbedaan 

yang jauh. Tetapi, Islam menganjurkan supaya golongan yang kaya membantu golongan 

yang miskin. Sehingga, kehidupan golongan miskin terbantu kebutuhannya. Maka, untuk 

                                                           
2
 Ibrahim, ñPerencanaan Distribusi Zakat Pada Dompet Peduli Ummat Darut Tauhid (Dpu 

Dt) Cabang Yogyakarta, Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan,Vol. 2017, hlm. 5
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mengatasi problema kemiskinan didalam masyarakat Islam telah memberikan jalan 

keluarnya, yakni diwajibkannya mengeluarkan zakat. Zakat berpotensi untuk 

mensejahterakan umat apabila diberdayakan secara optimal. Karena, sumber zakat yang 

ada pada umat Islam sangat banyak bentuknya serta jumlahnya juga sangat besar. 

Sesungguhnya jika zakat sudah diberdayakan dengan seutuhnya maka itu sudah 

mencukupi keperluan masyarakat Muslim tanpa harus ada tambahan membayar pajak 

yang berlaku pada saat ini. 

Jenis-jenis zakat yang disalurkan dari DT Peduli ini berupa uang saku dan bahan 

pokok makanan, di samaratakan di setiap rumahnya diberikan beras 2kg, minyak sayur 

1kg, gula 1kg, sirup 1 botol, dan mie atau roti 2 bungkus. Jika ada yang kurang kita akan 

menambahkan agar dapat disamaratakan hingga pembagiannya. Sedangkan, kendala 

dalam penyaluran zakat yang dirasakan dari DT Peduli ini hanya ketika dalam mencari 

lokasi dan kebenaran masyarakat yang benar-benar berhak menerima zakat. Selain itu 

ketika kita bekerja dalam proses penyaluran zakat tersebut kita terus tetap semangat 

dalam menjalankannya tanpa ada rasa lelah dan mengeluh.
3
 

Berdasarkan hasil observasi penulis dapat diketahui bahwa Kepala DPU DT Peduli 

Kota Jambi menyatakan bahwa, keberadaan Unit Pengelola Zakat (UPZ)  memudahkan 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya. Unit Pengelola Zakat (UPZ) merupakan 

program untuk mewujudkan Kota Jambi yang cerdas, sehat dan ikhlas sehingga dapat 

memberikan manfaat demi kemaslahatan ummat.
4
 Namun, penulis menemukan bahwa 

mahasiswa yang menyalurkan zakat mengalami beberapa kendala pada saat menyalurkan 

zakat kepada masyarakat mereka kesulitan dalam mencari lokasi dan kebenaran 

masyarakat yang benar-benar berhak menerima zakat, sehingga belum mampu 

memperdayakan kaum lemah dalam rangka mengatasi penyakit kesenjangan ekonomi, 

                                                           
3
 Wawancara bersama kakak sahar, anggota dt peduli jambi, 23 Juli 2019, rekaman audio. 

4
http://jakartaplaces.com/lokasi/badan-amil-zakat-daerah-bazda-kota-Bekasi / pada tanggal 

15 Juli 2019 pukul 09.15 

http://jakartaplaces.com/lokasi/badan-amil-zakat-daerah-bazda-kota-Bekasi%20/
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kemiskinan, dan kesejahteraan. Ini disebabkan adanya pemalsuan data yang layak 

menjadi tidak layak dalam menerima penyaluran zakat. Selain itu di saat penyalurannya 

masih ada beberapa yang memiliki rasa malu dalam berbicara ketika berhadapan dengan 

masyarakat. Sebagian diantara mereka masih berperilaku yang tidak tegas, ada beberapa 

yang tidak percayadiri ketika menyampaikan arahan di depan masyarakat, kurangnya 

inisiatif dalam menumbuhkan ide-ide dalam menyalurkan zakat ini terbatas, dan juga 

masih mengandalkan satu sama lain pada saat proses penyaluran zakat ini dilaksanakan. 

Ini disebabkan karena diantara mereka masih ada yang berprasangka buruk terhadap tim 

mereka sehingga kepercayaan itu sulit untuk didapatkan, dan keegoisan masih tertanam 

pada diri mereka. 

Untuk itu di saat melakukan tugasnya DT Peduli  diperlukan kerjasama tim yang 

solid dan tolong-menolong agar terjadinya perubahan masyarakat menuju perkembangan 

yang lebih baik, sekaligus merupakan kontrol terhadap perubahan sosial yang sedang dan 

akan berlangsung. 

Maka dari itu, diperlukan sebuah cara dan solusi yang tepat  agar mahasiswa dalam 

menyalurkan zakat dapat mengatasi permasalahan dalam penyaluran zakat di masyarakat, 

agar dalam penyalurannya dapat berjalan dengan baik dan dapat dirasakan bagi 

masyarakat sekitar. Mahasiswa perlu ditingkatkan dalam berprilaku sehingga mahasiswa 

yang menjadi peran utama dalam penyaluran zakat ini dapat memberikan kesan mampu 

dalam menerima amanah tersebut. Beasiswa DT peduli diharuskan lebih tegas lagi dalam 

menyeleksi mahasiswa yang akan dikirimkan dalam menyalurkan zakat ini sehingga 

penyaluran zakat dapat berjalan dengan baik. 

 Hal ini pernah dikemukakan oleh Arif Rahman Hakim dalam sebuah 

penelitiannya yang berjudul Peran Zakat dalam Pembangunan Pendidikan di Kota Bogor 

(studi kasus pendayagunaan zakat bidang pendidikan dompet peduli ummat daarut tauhiid 
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cabang bogor), bahwasannya Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid Bogor dalam 

mengelola dana zakat yang dihasilkan dengan cara menginvestasikan dana zakat yang 

diperoleh melalui berbagai program produktif seperti menjadi mitra biro perjalanan MQ 

Travel dan usaha aqiqah. Sehingga keuntungan dari usaha tersebut bisa digunakan dan 

diputar kembali untuk pemberdayaan mustahiq
5
. Selanjutnya dalam penelitian MD 

Pusparini, yang berjudul Efektivitas Penyaluran Dana Zakat Infaq Shadaqah perspektif 

Maqashid Syariôah (studi pada dompet peduli ummat daarut tauhid Yogyakarta), yakni 

berdasarkan analisis data yang diketahui bahwa program pengelolaan dana ZIS pada 

Lembaga Amil Zakat DPU DT bersifat produktif dengan program-program yang 

bergulir.
6
 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik menyimpulkan untuk 

dilanjutkan menjadi sebuah penelitian dengan judul  ñPeranan Penerima Beasiswa DT 

Peduli dalam Penyaluran Zakat di Masyarakatò (Studi Dompet Peduli Ummat 

Daaarut Tauhiid Peduli Jambi). 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis jelaskan sebelumnya, 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana peranan DT Peduli dalam penyaluran zakat? 

2. Apa saja kendala DT peduli dalam penyaluran zakat? 

3. Bagaimana upaya DT peduli dalam penyaluran zakat? 

C. Batasan Masalah  

                                                           
 

5
 Arif Rahman Hakim, Peran Zakat dalam Pembangunan Pendidikan di Kota Bogor (studi 

kasus pendayagunaan zakat bidang pendidikan dompet peduli ummat daarut tauhiid cabang 

bogor), Vol.5, No.2, 2014 
 

6
 MD Pusparini, Efektivitas Penyaluran Dana Zakat Infaq Shadaqah perspektif Maqashid 

Syariôah (studi pada dompet peduli ummat daarut tauhid Yogyakarta), Skirpsi, UIN Yogyakarta, 

2018. 
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Batasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus dan tidak 

menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Oleh karena itu penulis memfokuskan kepada 

peranan beasiswa dt peduli dalam penyaluran zakat. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Dengan adanya semua perumusan masalah di atas, diharapkan adanya suatu 

kejelasan yang dijelaskan dan dijadikan tujuan bagi penulis dalan skripsi ini. Tujuan yang 

ingin dicapai dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui peranan beasiswa DT peduli dalam penyaluran zakat. 

b. Untuk mengetahui kendala di DT Peduli dalam penyaluran zakat. 

c. Untuk mengetahui upaya DT Peduli dalam penyaluran zakat . 

2. Kegunaan Penelitian  

Dengan tercapainya tujuan-tujuan penelitian tersebut, maka ada beberapa kegunaan 

(manfaat) yang dapat diambil antara lain : 

a. Penulis, penelitian ini sebagai studi awal dan menambah wawasan mengenaipengaruh 

bagaimana jiwa sosial dan kemampuan mahasiswa dalam menylurkan zakat terhadap 

adanya beasiswa DPU-DT Peduli . 

b. Mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi para 

mahasiswa dalam memilih program beasiswa yang yang disediakan oleh pihak 

universitas. 

c. Akademisi dan pengelola beasiswa, merupakan sumber referensi bagi para akademisi 

dan pengelola beasiswa dalam menentukan mahasiswa yang berhak menerima 

beasiswa DPU-DT Peduli.  
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d. Masyarakat, merupakan sumber referensi dan saran pemikiran bagi  masyarakat 

didalam menunjang penelitian selanjutnya yang akan bermanfaat sebagai bahan 

perbandingan bagi peneliti yang lain. 

E. Kerangka Teori 

Berdasarkan pada pokok permasalahan yang telah penulis uraikan sebelumnya, 

maka penelitian ini mengkaji tentang ñAnalisis Efektivitas Beasiswa DT Peduli dalam 

Membentuk Jiwa Sosial Mahasiswa melalui Penyaluran Zakatò. Sebagaimana mestinya 

setiap penelitian memerlukan landasan teori yang berkaitan dan akan menunjang yang 

akan di teliti. Ulama sependapat bahwa dalam syariat Islam telah terdapat segala hukum 

yang mengatur semua tindak-tindak manusia, baik perkataan maupun perbuatan. Hukum-

hukum itu ada kalanya disebutkan secara jelas serta tegas dan adakalanya pula tidak 

disebutkan secara tidak jelas.
7
 Oleh sebab itu dalam pemecahan permasalahan yang 

tercantum dalam pokok masalah berikut ini di sajikan beberapa pokok pembahasan untuk 

memperoleh kerangka teori atau landasan yang berkenaan dengan penelitian.  

1. Kebijakan  

a. Pengertian Kebijakan  

Kebijakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah rangkaian konsep 

dan asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan 

dalam mencapai tujuan atau sasaran. Secara etimologis, menurut Dunn menjelaskan 

bahwa istilah kebijakan (policy) berasal dari bahasa Yunani, Sanksekerta dan Latin. 

Dalam bahasa Yunani dan kebijakan disebut dengan polis yang berarti ñnegara-kotaò dan 

sanksekerta disebut dengan pur yang berarti ñkotaò serta dalam bahasa latin disebut 

dengan politik yang berarti negara.
8 

                                                           
7
Alaiddin Koto, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 23. 

8
 Dunn, 2000 :51-52 
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Kebijakan atau policy berkaitan dengan perencanaan, pengambilan dan perumusan 

keputusan, pelaksanaan keputusan, dan evaluasi terhadap dampak dari pelaksanaan 

keputusan tersebut terhadap orang-orang banyak yang menjadi sasaran kebijakan 

(kelompok target). Kebijakan merupakan sebuah alat atau instrumen untuk mengatur 

penduduk dari atas kebawah. 

Menurut Heinz Eulau dan Kenneth Prewith, kebijakan adalah keputusan tetap yang 

dicirikan konsistensi dan pengulangan tingkah laku dari mereka yang mematuhi 

keputusan-keputusan. Dengan cara memberi reward dan sanctions. Secara sentralistik, 

kebijakan adalah instrumen teknis, rasional, dan action-oriented untuk menyelesaikan 

masalah. 

Sementara itu Jones mendefinisikan kebijakan yaitu : ñPerilaku yang tetap dan 

berulang dalam hubungan dengan usaha yang ada didalam dan melalui pemerintah untuk 

memecahkan masalah umum. Definisi ini memberi makna bahwa kebijakan itu bersifat 

dinamis. Ini akan dibicarakan secara khusus dalam bagian lain, dalam hubungan dengan 

sifat dari kebijakanò.
9
 

Kebijakan adalah cetak biru bagi tindakan yang mengarah dan mempengaruhi 

perilaku orang banyak yang terkena dampak keputusan tersebut. Kebijakan sengaja 

disusun dan dirancang untuk membuat perilaku orang banyak yang dituju (kelompok 

target) menjadi terpola sesuai dengan bunyi dan rumusan kebijakan tersebut.
10

 

Berdasarkan penjelasan beberapa definisi terkait kebijakan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kebijakan merupakan upaya atau tindakan untuk mempengaruhi 

sistem pencapaian tujuan yang diinginkan. Upaya dan tindakantersebut bersifat strategis 

yaitu berjangka panjang dan menyeluruh. 

                                                           
9
 Abidin, 2004: 25  

10
 Amri Marzali, Antropologi dan Kebijakan Publik, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group,  

2012), 20. 
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b. Kebijakan Organisasi
11

 

 Kebijakan Organisasi adalah suatu kebijakan instansi atau lembaga dalam ruang 

lingkup keamanan jaringan untuk akses pada sistem jaringan di tempat tersebut. 

Kebijakan organisasi ini merupakan model jaringan yang didasarkan pada jaringan 

kerjasama dari pekerja-pekerja lokal dan jarak jauh yang melaksanakan fungsinya. Dalam 

sebuah enterprise, ini berujuan agar efisiensi biaya dan fleksibilitas untuk mencapai misi 

dengan menghillangkan lapisan-lapisan management yang tidak perlu yang umumnya 

terdapat dalam mode operasi desentralisasi. Pada model ini tim eksekutif mengatur 

kebijakan, tujuan, menyetujui sumberdaya dan mengevaluasi hasil, sedangkan Functional 

Team (tim fungsional) dan Independent Worker mengelola program didalam sebuah line 

of business (LOB) yang sedang berjalan, proyek pengembangan baru, dan sumber daya 

tim yang khusus. 

 Jadi model organisasi, akan menghubungkan dan membagi team secara jelas 

berdasarkan kepada ruang lingkup tugasnya, dimana terdapaat executive team, functional 

team, dan independent team. Didalam model jaringan dimungkinkan melibatkan 

functional team yang berasal dari luar organisasi. Executive team berperan dalam 

menetukan tujuan, menetapkan kebijakan, hingga proses evaluasi pencapaian pekerjaan, 

sedangkan functional team dan independent team bertugas dalam nelaksanakan seluruh 

program yang telah direncanakan. 

Model Jaringan Organisasi berbeda dengan matrix organisasi. Karena pada 

dasarnya matrix organisasi digunakan untuk memudahkan pengembangan pelaksanaan 

beragam program atau proyek. Sedangkan model jaringan, lebih mendukung spesifikasi 

pada Line Of Business, Sehingga bertolak belakang dengan matrix organisasi. 

 

                                                           
11

Prof. Dr. Khomsarial Romli, M.Si, Mengenal Organisasi Lengkap, Jakarta: Gema Insani 

Press, 2002, hlm. 327. 
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2. Beasiswa  

a. Pengertian Beasiswa  

Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan kepada 

perorangan yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang 

ditempuh. Beasiswa dapat diberikan oleh lembaga pemerintah, perusahaan ataupun 

yayasan. Pemberian beasiswa dapat dikategorikan pada pemberian cuma-cuma ataupun 

pemberian dengan ikatan kerja (biasanya disebut ikatan dinas) setelah selesainya 

pendidikan. Lama ikatan dinas ini berbeda-beda tergantung pada lembaga yang 

memberikan beasiswa tersebut.
12

 Beasiswa adalah tunjangan yang diberiakan kepada 

pelajar atau mahasiswa sebagai bantuan biaya belajar.
13

 Jadi, beasiswa merupakan 

bantuan yang diberikan oleh pihak tertentu kepada perorangan yang digunakan demi 

keberlangsungan pendidikan yang ditempuh agar mereka dapat menyelesaikan tugasnya 

dalam rangka mencari ilmu pengetahuan hingga selesai. Bantuan ini biasanya berbentuk 

dana untuk menunjang biaya atau ongkos yang harus dikeluarkan oleh anak-anak sekolah 

atau mahasiswa selama menempuh masa pendidikan ditempat belajar yang diinginkan.  

Lembaga pendidikan terutama universitas banyak menawarkan beasiswa kepada 

mahasiswanya,  baik beasiswa swasta maupun nasional. Beasiswa swasta atau yayasan 

adalah beasiswa yang disalurkan oleh pihak swasta baik yayasan ataupun perusahaan, 

misalnya sampoerna foundation, tanoto foundation, dan djarum foundation. Sedangkan 

beasiswa nasional adalah beasiswa yang disalurkan pemerintah lewat lembaga terkait, 

misalnya beasiswa dikti, beasiswa bidikmisi, serta beasiswa unggulan.
14

 

 

                                                           
12

 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Beasiswa. Diakses Pada Tanggal  2 Juli 2018. 
13

Kamus Besar Bahasa Indoesia, Beasiswa, 2016 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Beasiswa) Diakses Pada Tanggal  2 Juli 2018. 
14

Ahmad Arib Alfarasyi, Jenis-Jenis Beasiswa S1 Perguruan Tinggi di Indonesia, 2014, 

(http://ahmadarib.com/jenis-jenis-beasiswa-s1-perguruan-tinggi-di-indonesia.html) Diakses Pada 

Tanggal  2 Juli 2018. 
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b. Tujuan Pemberian Beasiswa  

Beberapa tujuan dari pemberian beasiswa antara lain : 

1. Untuk membantu para pelajar atau mahasiswa agar mereka bisa mencari ilmu 

sesuaai dengan bidang yang ingin meraka kuasai, terutama bagi yang punya 

masalah dalam hal pembiayaan.  

2. Menciptakan pemerataan sustu ilmu pengetahuan atau pendidikan kepada setiap 

orang yang membutuhkan. Memang kita punya hak untuk belajar agar 

mendapat ilmu pengetahuan yang cukup untuk bekal hidup dikemudian hari, 

namun untuk mendapatkan suatu ilmu kadang kita perlu mengaluarkan biaya. 

Untuk itu beasiswa inilah yang akan membantu seseorang untk mendapatkan 

ilmu tersebut. 

3. Menciptakan generasi baru yang lebih pintar dan cerdas. Karena dengan adanya 

bantuan beasiswa ini, maka seseorang terutama kaum muda bisa mempunyai 

kesempatan untuk mendapat pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. Dari 

sini akan tercipta sumber daya manusia baru yang lebih mampu menjawab 

tantangan dizaman yang terus maju ini. 

4. Meningkatkan kesejahteraan. Setelah tercipta sumber daya manusia baru yang 

cerdas, diharapkan mereka ini bisa memberi bantuan lewwat ide dan ilmu 

pengetahuan yang telah diperolehnya ketika menjalani masa pendidikan. 

Karenai ilmu pengetahuan tersebut bisa diterapkan dalam masyarakat dengan 

tujuan untuk memajukan mereka sehingga kemakmuran dan kesejahteraan lebih 

mudah dicapai.
15

 

Tujuan pemberian beasiswa pada dasarnya adalah untuk mendukung kemajuan 

dunia pendidikan. Pemerataan kesempatan belajar bagi para mahasiswa yang berprestasi 

                                                           
15

Anneahira,Beasiswa, 2016  (www.anneahira.com/beasiswa.html) Diakses PadaTanggal  2 

Juli 2018. 
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dan kurang berprestaasi tidak atau kurang mampu secara ekonomi. Mendorong dan 

mempertahankan semangat belajar mahasiswa sehingga mampu tetap berprestasi dan 

bergairah dalam menyalesaikan studi. Mendorong siswa berpacu dalam mencapai prestasi 

akademik yang tinggi sehingga sumber daya manusia yang potensial tersebut tidak sia-

sia. 

Sasaran awalnya adalah golongan masyarakat yang tidak mampu dari segi ekonomi 

agar mereka tetap bisa mengenyam pendidikan yang layak. Tidak hanya itu penerima 

beasiswa seharusnya memiliki jiwa sosial yang tingggi dan mengurangi sifat egoisme. 

Supaya ketika mereka lulus dari bangku pendidikan mampu menerapkan ilmunya untuk 

kepentingan umum dan semaksimalnya berusaha menjadi orang yang menyediakan 

beasiswa bagi penerusnya. Namun pada penerapannya sangat berkebalikan, dana 

beasiswa yang diberikan seringkali disalah gunakan oleh oknum penerima beasiswa yang 

tidak bertanggung jawab. Hal ini dikarenakan kesalahpahaman tentang arti beasiswa itu 

sendiri. 

c. Manfaat Beasiswa  

Adapun manfaat dari pemberian beasiswa antara lain :  

1. Membantu siswa yang kurang mampu untuk mendapatkan kesempatan dalam 

menempuh pendidikan. 

2. Mendorong siswa untuk saling berlomba dalam hal prestasi akademik. 

3. Merangsang semangat belajar siswa atau penerima beasiswa. 

4. Memberikan kesempatan kepada lembaga luar sekolah untuk berpartisipasi 

dalam proses peningkatan pendidikan. 
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3. DT Peduli 

a. Visi-Misi DT Peduli 

Visi 

 Menjadi model Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) yang amanah, 

profesional, akuntabel dan terkemuka dengan daerah operasi yang merata. 

Misi  

 Mengoptimalkan potensi ummat melalui Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) dan 

Wakaf (ZISWAF), Memberdayakan masyarakat dalam bidang ekonomi, 

pendidikan, dakwah dan sosial menuju masyarakat mandiri. 

Motto 

Membersihkan Memberdayakan 

4. ZAKAT  

a. Pengertian Zakat 

Zakat ditinjau dari segi bahasa memiliki banyak arti, yaitu al-barakatu yang 

mempunyai arti keberkahan, ath-thaharatu yang memiliki arti kesucian, al-namaa yang 

mempunyai arti pertumbuhan dan perkembangan, dan ash-shalahu yang memiliki arti 

keberesan. Sedangkan zakat ditinjau dari segi istilah terdapat banyak ulamaô yang 

mengemukakan dengan redaksi yang berbeda-beda , akan tetapi pada dasarnya 

mempunyai maksud yang sama, yaitu bahwa zakat itu adalah bagian dari harta dengan 

persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya untuk diserahkan 

kepada seseorang yang berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu pula.
16

 

Dari pengertian diatas sangat jelas bahwa orang yang mengeluarkan sebagian dari 

hartanya untuk zakat akan dapat menambah kesuburan hartanya dan memperoleh pula 

keberkahan dan rahmat dari Allah, serta mendapatkan kesucian diri dari hartanya, selain 

                                                           
16

 Didin Hafhiduddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, Jakarta: Gema Insani Press, 

2002, hlm. 7. 
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itu hartanya akan senantiasa tumbuh dan berkembang menjadi lebih banyak, dan harta 

yang dimiliki akan selalu beres dan dijauhkan dari berbagai macam kemadharatan. 
17

 

Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga dan Allah SWT mewajibkan untuk 

menunaikan zakat.
18

 Zakat dapat membersihkan pelakunya dari dosa dan menunjukan 

kebenaran imanya, adapun caranya dengan memberikan sebagian harta yang telah 

mencapai nishab dalam waktu satu tahun kepada orang yang berhak menerimanya.
19

 

Betapa pentingnya membayar zakat telah diterangkan secara jelas di dalam al-

Qurôan maupun Hadits. Di mana dalam al-Qurôan kata zakat dan shalat selalu disebut 

beriringan pada 82 ayat. Dari hal ini adanya keterkaitan yang kuat antara zakat dan shalat 

baik dari segi akibat yang ditimbulkan apabila tidak mengerjakan dan tujuan yang sama 

diwajibkanya.
20

 

Orang yang enggan membayarnya boleh diperangi. Orang yang menolak 

kewajibannya dianggap kafir, karena ia mengingkari perkara dasar agama. Akan tetapi, 

barang siapa yang mengakui kewajiban zakat, namun ia tidak mau menunaikannya, maka 

ia hanya dianggap sebagai orang Islam yang bermaksiat, karena tidak mau menunaikan 

perintah agama, juga sebagai orang yang telah melakukan dosa besar.
21

 

b. Orang-orang yang Menerima Zakat  

Diantara orang yang berhak menerima zakat itu adalah:  

1. Orang Fakir  

                                                           
17

 Moh Syaifullah Al Azis S. Fiqih Islam Lengkap pedoman Hukum Ibadah Umat Islam 

dengan Berbagai Permasalahanya, Surabaya: Terbit Terang, 2005, hlm. 269.  
18

Sayid Sabiq, Fikih Sunnah, Terj. oleh Mahyuddin Syaf, Jilid 3, Bandung: Al- Maôrif, cet. 

Ke 6, 1988, hlm. 5. 
19

 M. Abdul Ghofar, Fiqih Wanita, Jakarta: Pustaka Al- Kautsar, cet. Ke-4, 2010, hlm 272. 
20

  Masturi ilham, Nurhadi, op. cit., hlm. 250-251.  
21

 Kurnia, H. hikmat, H. A, Hidayat, log.cit., hlm. 4-5.  
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Orang fakir yaitu orang yang amat sengsara hidupnya, mereka tidak mempunyai 

harta dan tenaga untuk memenuhi kebutuhan hidupannya sendiri serta keluarganya seperti 

makan, minum, sandang dan perumahan.
22

 

2. Orang miskin  

Orang miskin yaitu orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam keadaan 

kekurangan. Walaupun dalam kondisi kekurangan mereka tidak mengemis dan tidak pula 

meminta belas kasihan orang lain.
23

 

3. Amil Zakat  

Amil zakat adalah orang-orang yang ditunjuk oleh negara untuk mengurusi 

masalah zakat, termasuk para pengumpul, para penyimpan, para penjaga keamanan, para 

penulis, serta para penghitung yang bertugas untuk menghitung berapa kadar zakat yang 

harus dibayarkan dan kepada siapa saja akan dibagikan.
24

 

4. Muallaf  

Muallaf adalah orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru 

masuk Islam yang imannya masih lemah namun mempunyai pendirian kuat ditengah 

keluarganya yang masih kafir.
25

 

5. Riqab  

Memerdekakan budak yaitu mencakup juga untuk melepaskan Muslim yang 

ditawan oleh orang-orang kafir.
26

 

6. Gharim ( Orang yang berhutang)  

Gharim adalah orang yang berhutang karena untuk kepentingan yang bukan 

maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yang berhutang untuk 

                                                           
22

 ibid., hlm. 309.  
23

 ibid., hlm. 309. 
24

 Masturi ilham, Nurhadi, Fikih Sunnah Wanita, Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 2008, hlm. 

298-299. 
25

 M. Abdul Ghofar, op.cit., hlm. 310.  
26

 Masturi ilham, Nurhadi, Fikih op.cit., hlm. 301. 



15 

 

 

 

memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia 

mampu membayarnya.
27

 

7. Fii sabilillah  

Fii Sabilillah Yaitu seorang yang berjuang untuk keperluan pertahanan Islam dan 

kaum muslimin. di antara ulamaô ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup 

juga kepentingan-kepentingan umum yang tujuan untuk berbuat kebajikan seperti 

mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain.
28

 

8. Ibnu sabil Ibnu sabil adalah orang yang sedang dalam perjalanan keluar dari 

daerahnya yang bukan tujuan maksiat mengalami kesengsaraan dan kehabisan bekal 

dalam perjalanannya.
29

 

c. Hikmah Zakat  

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang mengandung beberapa hikmah yang 

sangat besar dan mulia, baik hikmah itu berkaitan dengan orang yang berzakat, orang-

orang yang menerima zakat, harta yang dikeluarkan zakatnya, maupun bagi masyarakat 

keseluruhan. 
30

 

Adapun hikmah yang terkandung dalam melaksanakan zakat antara lain sebagai 

berikut :  

 1. Sebagai bentuk keimanan kepada Allah SWT mensyukuri nikmatnya, menumbuhkan 

aklak mulia dengan rasa kemanusian yang tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus dan 

materialistis, menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus membersihkan dan 

mengembangkan harta yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam 

surat Ibrahim ayat 7, yang artinya : Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 

                                                           
27
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"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, 

dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".
31

 

2. Zakat merupakan hak bagi mustahik, maka zakat berfungsi sebagai penolong, 

membantu, dan membina mereka, terutama bagi fakir dan miskin akan membawa ke arah 

kehidupan yang lebih baik dan sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya dengan layak, dapat beribadah kepada Allah SWT sehingga terhindar dari 

bahaya kekufuran, sekaligus menghilangkan sifat iri, dengki dan hasad yang mungkin 

timbul dari kalangan mereka ketika mereka melihat orang kaya yang memiliki harta yang 

cukup banyak.  

3. Sebagai pilar amal bersama antara orang-orang kaya yang berkecukupan hidupnya dan 

para mujahid yang seluruh waktunya digunakan untuk berjihad di jalan Allah, yang 

karena kesibukanya tersebut, ia tidak memiliki waktu dan kesempatan untuk berusaha dan 

berikhtiar bagi kepentingan nafkah diri dan keluarganya.  

4. Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana dan prasarana yang harus 

dimiliki umat islam, seperti, sarana ibadah, pendidikan, kesehatan, sosial dan ekonomi, 

dan sekaligus sarana pengembangan kualitas sumberdaya manusia.  

5. Untuk memasyarkatkan etika bisnis yang benar, sebab zakat itu bukanlah 

membersihkan harta yang kotor saja, akan tetapi zakat adalah mengeluarkan bagian dari 

hak orang lain dari harta kita yang kita usahakan dengan baik dan benar.  

6. Zakat sebagai pembangunan kesejahteraan umat, karena zakat merupakan salah satu 

instrumen pemerataan pendapatan. Dengan zakat dikelola dengan baik, dimungkinkan 

membangun pertumbuhan ekonomi dan sekaligus pemerataan pendapatan. 
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